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ABSTRAK 
 

Hafiz (82983 / 2007):PengaruhPenerapanMetodePictorial Riddle 

TerhadapHasilBelajarSiswaPada Mata 

PelajaranTeknologiInformasidanKomunikasiKelasVIIISM

PN 2 GunungTuleh Pasaman Barat 
 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 2 Gunung Tuleh 

Pasaman Barat, terlihat bahwa kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran TI&K, hal ini disebabkan oleh guru tidak menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi.Untuk mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah 

suatu penelitian dengan membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan 

metode Pictorial Riddledengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakannya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penerapan 

metodePictorial Riddle terhadap hasil belajar siswa kelas VIII. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy 
eksperimen.Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas VIII, pada tahun ajaran 2012/2013. 

Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  dengan purposive 

sampling, yaitu yang menjadi sampel adalah  siswa kelas VIII.A(kelas eksperimen) dan 
siswa kelas VIII.B(kelas kontrol). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar dan alat pengumpul data  yaitu lembaran soal tes. Setelah 

diperoleh data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas kemudian 

barulah dianalisis dengan menggunakan  t-tes. 
Dari hasil penelitian rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang menggunakan 

metodePictorial Riddle(76,3) lebih tinggi dari pembelajaran yang tidak menggunakan 

metodePictorial Riddle(60). Hasil uji t hitung  > t tabel  , yaitu 20,375 >2,064 menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaanpembelajaran TIK dengan menggunakan 

metodePictorial Riddledengan materi mengidentifikasi berbagai perangkat keras 
komputerlebih efektif belajarnya dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan LembarmetodePictorial Riddledi SMPN 2 GunungTuleh Pasaman 

Baratpada taraf kepercayaan α 0,05. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan kepada 

pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu usaha 

pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan, sepertiperubahan dari kurikulum 1994 ke 

Kurikulum Berbasis Kompetensi dan disempurnakan menjadi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan.  Kurikulum diselenggarakan dengan tujuan 

memberikan kemampuan maksimal bagi lulusannya untuk melanjutkan 

pendidikan dan hidup dalam masyarakat, hal ini sesuai dengan tujuan KTSP 

menurut Mulyasa (2007:2) adalah: 

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 

sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 

memberdayakan sumber daya yang tersedia. 

2. Meningkatkan kepedulian peserta didik dalam peningkatan mutu 

pendidikan. 

3. Meningkatkan kompetensi agar kualitas pendidikan yang diinginkan 

dapat tercapai.  

 

KTSP merupakan Kurikulum yang berbasis pada tingkat satuan 

sekolah dan guru yang berada pada masing-masing sekolah ikut menentukan 

keberhasilan siswa-siswinya dalam belajar karena guru adalah sebagai 

pengembang kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi sekolah mereka 

berada. 
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Upaya pemerintah lainnya dalam meningkatkan mutu pendidikan 

akhir-akhir ini semakin tampak, dimana sesuai dengan perkembangan zaman 

kita dituntut harus mampu untuk bersaing dengan dunia luar salah satunya 

adalah mengenai teknologi yang semakin canggih.Dengan adanya teknologi 

tersebut akan memberikan kemudahan pada kita dalam berbagai hal. Untuk 

mengimbangi kebutuhan kita/masyarakat terhadap  teknologi dan supaya kita 

tidak tertinggal maka pemerintah mengharuskan masyarakatnya untuk 

mempelajari dan mengenal teknologi yang ada sekarang seperti komputer. 

Mata pelajaran TI&Kdisertakan kedalam kurikulum pendidikan 

Indonesia dengan harapan mata pelajaran TI&Kdapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan teknologi untuk 

dimanfaatkan dalam mengikuti proses belajar mengajar disekolah, sehingga 

setelah selesai dari jenjang pendidikan yang ditempuhnya ada nilai tambah 

yang dimiliki siswa. Berikut adalah hasil observasi awal peneliti sepanjang 

PLK semester tujuh di SMPN2 Gunung Tuleh Pasaman Barat: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata kelas Hasil mid semester I  

Kelas Rata-rata Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Nilai 

<60,00 >60,00 

VIII.a 61,07 30 69,23 30,76 

VIII.b 61,32 30 64,17 45,83 

VIII.c 43,76 28 55,56 44,44 

VIII.d 46,10 28 50,00 50,00 

Jumlah 105 60 45 

Persentase 

 
100 % 57,14% 42,86 % 

 

Berdasarkan data di atas terlihat hasil belajar siswa kelas VIIIsebagian 

sudah memenuhi KKM yaitu 65, namun masih tergolong rendah.   
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Data tersebut memperlihatkan bahwa hasil belajar TI&Ksiswa masih perlu 

ditingkatkan. Hal itu dipengaruhi oleh faktor internal meliputi kecerdasan, 

perhatian, bakat, dan motivasi. Banyak siswa yang masih belum memahami 

pentingnya belajar, dimana dapat terlihat dari antusias siswa dalam belajar. 

Disaat guru menjelaskan pelajaran mereka meribut dan sering keluar masuk 

saat proses belajar mengajar berlangsung dan malas mengerjakan latihan-

latihan yang diberikan.  

Apabila diberi pertanyaan mengenai pelajaran, mereka tidak dapat 

menjawab dengan benar. Siswa tidak mengerti materi yang telah dibahas dan 

kebanyakan dari siswa lebih banyak menghafal tanpa memahami materi 

pelajaran. Siswa juga cenderung mengantuk, dan meninggalkan kelas saat 

proses belajar mengajar sedang berlangsung, sehingga akan mempengaruhi 

motivasi belajar dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Penyebab lain adalah guru yang kurang tepat menerapkan model 

pembelajaran dalam menyampaikan materi di kelas. Guru sebagai salah satu 

komponen utama dalam proses pembelajaran harus mampu menciptakan 

kondisi yang kondusif sehingga dapat memotivasi siswa untuk aktif belajar 

dengan keberagaman kemampuan siswa. 

Guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan 

motivasi dalam proses pembelajaran. Semakin banyak keterlibatan siswa 

maka akan semakin besar keinginan siswa untuk memahami pembelajaran 

yang diberikan. Apabila siswa bisa melakukan aktivitas belajar yang 

menggairahkan, maka siswa tidak hanya menunggu apa yang diberikan oleh 
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guru saja, tetapi mereka akan cenderung berpartisipasi aktif. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan belajar siswa akan dapat kita lihat salah 

satunya dari keaktifan siswa tersebut karena siswa yang aktif akan mencoba 

menemukan, mendalami sendiri serta berdiskusi dengan teman sehingga 

materi pelajaran akan lebih lama diingat. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penelititertarik  untuk meneliti 

lebih lanjut tentang upaya yang dilakukan guru dalam menciptakan 

pembelajaran TI&K yang menarik dan efektif dapat dilakukan dengan 

menerapkan metode yang menekankan kepada aktivitas siswa untuk mencari 

dan menemukan sendiri yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar, 

sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri siswa, salah satunya adalah 

menggunakan metode discovery-inqury.Metode discovery-Inquiry merupakan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses pengolahan informasi di mana 

siswa yang aktif mencari dan mengolah sendiri informasi yang kadar proses 

mentahnya lebih tinggi. Untuk menciptakan kondisi siswa aktif tersebut perlu 

diciptakan suasana yang menarik dan efektif, salah satunya dapat diciptakan 

dengan menggunakan pictorial riddle. 

Pictorial riddlesebagai salah satu pendekatan dari metode discovery-

inqury dapat digunakan untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa 

dalam pembelajaran. Akhmad (2008 : 2) menyatakan bahwa “Pictorial riddle 

yaitu guru mengembangkan metode untuk mengembangkan motivasi dan 

minat siswa dalam diskusi kelompok kecil guna membantu meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan kreatif”. Pictorial riddle merupakan salah satu 

4 



 
 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan metode dengan 

menggunakan gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya yang dapat 

meningkatkan cara berfikir kritis dan kreatif siswa melalui diskusi kelompok 

kecil atau besar. Pembelajaran TI&Kakan menjadi lebih menarik dengan cara 

menggali rasa ingin tahu siswa melalui alat peraga, gambar atau peragaan 

situasi sesungguhnya. Situasi yang menarik dan memotivasi siswa ini apabila 

dapat dilaksanakan dengan efektif akan memberikan perubahan pada hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul”Pengaruh Penerapan Metode 

Pictorial RiddleTerhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TI&K) kelas VIIISMPN2 Gunung Tuleh 

Pasaman Barat”. Dengan harapan siswa dapat termotivasi dan akan aktif  

untuk belajar sehingga hasil belajar mereka meningkat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Beragamnya kemampuan siswa dalam mengikuti mata pelajaran TI&K. 

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran TI&K. 

3. Kondisi belajar yang kurang kondusif. 

4. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi kurang tepat. 

5 



 
 

5. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K masih banyak dibawah 

KKM. 

 

C. Batasan masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran TI&K di kelas 

VIIISMPN2Gunung Tuleh Pasaman Barat semester 1. 

2. Hasil belajar yang diteliti adalah aspek kognitifsiswa yang tercermin dari 

tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir penelitianpada mata pelajaran 

TI&K di kelas VIIISMPN2Gunung Tuleh Pasaman Barat semester 1. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah Metode Pictorial Riddle. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 

permasalahanpenelitian sebagai berikut : ”Apakah terdapat 

pengaruhpenerapan metode Pictorial Riddle  terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) kelas 

VIIISMPN2Gunung Tuleh Pasaman Barat”. 

 

E. Tujuan penelitian 

Agar penelitian lebih fokus dan terarah sesuai dengan permasalahan 

yang diajukan, maka tujuan penelitian ini untuk: 

1. Melihat pengaruh penerapan  metode Pictorial Riddle  terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIIISMPN2Gunung Tuleh Pasaman Barat. 
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2. Mengetahui apakah metodePictorial Riddle cocok digunakan untuk mata 

pelajaran TI&K. 

F. Manfaat  penelitian  

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Bahan masukan dan dapat dijadikan sebagai pilihan metode oleh 

guruTI&Kdi SMPN2Gunung Tuleh Pasaman Barat. 

2. Sumber referensi dan memperkaya khasanah keilmuan bagi semua pihak 

terutama bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

3. Pengalaman meneliti bagi penulis dalam memenuhi persyaratan 

menyelesaikan studi pada program strata 1 Jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan di dalam BAB 

IV, dapat diambil kesimpulan bahwa :  

1. Pembelajaranmenggunakan metodepictorial riddlelebih efektif dari pada 

pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah, yang 

dibuktikan adanya perbedaan nilai rata- rata siswa kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yaitu sebesar 76,3 untuk kelas eksperimen dan 60 

untuk kelas kontrol. 

2. Berdasarkan hasil t-test diperoleh thitung lebih besar dari 

ttabel(20,375>2,064) dan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode pictorial riddledengan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran tradisional pada 

taraf signifikan 𝛼 0,05.  

B. Saran 

Setelah memperhatikan  hasil penelitian  dan kesimpulan di atas , maka 

penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya: 

1. Penerapan metodepictorial riddle, perlu dikembangkan sebagai variasi 

pembelajaran TI&K dengan tujuan mencarikan solusirendahnya hasil 

belajar siswa. 
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2. Kepada guru TI&K, hendaknya penggunaan metodepictorial riddledi 

terapkan dalam pembelajaran TI&K sehingga pembelajaran akan lebih 

efektif.  

3. Kepada Kepala Sekolah, agar lebih memberikan  motivasi dan pengarahan 

kepada guru agar meningkatkan kinerjanya dalam mengajar.  
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